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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Melangkah lah lebih banyak dari orang lain

Lelahlah lebih sering dari orang lain

Sakit dan terhina lah lebih perih orang lain
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maka pertolongan terbaik akan datang dari tuhan

Bahwa dirimu pantas berhasil dan lghih baik dari manusia yang lain
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ABSTRAK
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Ragam hias juga biasa disebut Ornamen berasal dari bahasa Y unani

"ornare" yang artinya hiasan atau menghias. Menghias berarti mengis

kekosongan suatu permukaan b sdlengan hiasan, sehingga permukaan yang

semula kosong m { M U \
P" Ae’gr K kelVa
D tx ASS fd’q,

2 “3#"];' a egara  kepulauan
r

apabila seorang guru profesional dalam menggjar. Bagi seorang guru
memberikan pelgjaran dalam kelas bukan hanya sekedar memindahkan apa yang
guru ketahui ke siswa, tetapi guru juga harus kreatif dalam memberikan mata
pelgjaran agar suasana dalam kelas lebih hidup dan tidak membuat siswa itu
menjadi bosan, selain itu siswa juga lebih cenderung menyukai saat proses
pembelgjaran itu berlangsung dengan menghadirkan langsung contoh nyata

1



bahwa dengan menghadirkan atau mengkaitkan pelgjaran dengan apa yang ada
di lingkungan sekitarnya.

Permasalahan yang sering dialami siswa dalam kegiatan menggambar
ragam hias adalah mereka belum memahami secara matang tentang teknik

dalam menggambar ragam hias, maka dari itu guru sebagai pendidik diwajibkan

AFNA K& 9 nel “:‘l' A 0
\‘“ o }:F&%» . 0r0ses pemilihan
¢ \.I‘ //ﬂ‘lp“\\ .
@ Q'a" ar, siswa dapat
lebih tumbuh dan

puan dan pemahaman
siswa dalam hal menggambar, akan merangsang kemampuan berpikir siswa
menjadi lebih terampil dan dapat membantunya dalam proses pemecahan dalam
suatu masalah balk dalam bidang pelgaran maupun dalam kehidupan sehari-
hari.

Berdasarkan fenomena tersebut penulis merasa tertarik dan menganggap

penting untuk mengadakan penelitian tentang. “Kemampuan Hasil Belgar



Menggambar Desain Ragam Hias dengan menggunakan pensil warna pada

siswakelas VII SMP Negeri 3 Bontonompo”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat

dirumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut:

an hasil karya siswa

f-enggambar ragam hias

dengan pensil warna.



D. Manfaat Pendlitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara Akademik
1. Menjadi masukan bagi Sekolah dalam upaya mengetahui kemampuan
kualitas pengetahuan dan keterampilan peserta didik terutama dalam

menggambar desain ragarfi.filas dengan menggunakan pensil warna.
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KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Kagjian Pustaka
Kajian pustaka merupakan landasan teoritis dan teknik literatur yang

relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Oleh karena itu beberapa hal

-¢4\

:il

'L.-
i)‘

aspek tema, kreativitas, teknik , bahan, prorporsi, karakter/gaya perseorangan

(Solo, 2008: 4)

1. Tema
Tema adalah pokok pikiran, Gagasan atau ide dasar. Tema

tergantung kepada ha-ha yang menarik minat perupa kemudian



diciptakan menjadi karya seni. Karya seni rupa dapat diwujudkan

berdasarkan suatu tema.

2. Teknik
Teknik adalah cara seseorang menciptakan karya seni. Hal ini

berkaitan dengan penggunaan media seni rupa. Teknik di gunakan untuk

ﬁ‘i‘%"
’ ‘I ﬁff;‘%ﬁ,, ﬂi;z:‘:}

k menggunakan alat

ntuk itu, pada tujuan
penciptaan seni, menggambar di sebut sebagal (1) ekspresi pribadi: sebagai
upaya untuk rupa, (2) aktualisasi diri: usaha atau upaya untuk membangun
eksistensi pribadi melalui ungkapan estetis, (3) rekaman peristiwva: merupakan
proses penciptaan karya seni dengan alasan merekam suatu pristiwa tertentu

yang menyentuh dan bermakna, dan (4) adat komunikasi: upaya untuk



membangun berbagal gagasan atau imajinasi  pencipta sehingga dapat dipahami
oleh masyarakat penikmatnya. ( Ashari. 2016 : 1).

Gambar juga merupakan bahasa yang universal dan telah berkembang
sebelum ditemukannnya bahan tulisan. Sgak zaman prasgarah manusia

primitive telah mengenal gambar sebagai bahasa rupa. Hal ini dibuktikan

dengan banyak ditemukannya gambar dan lukisan di goa-goa tempat manusia

sakral. Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi.
Menggambar adalah induk dari segala ilmu seni rupa. Baik itu seni rupa murni
(seni lukis, seni patung, seni grafis dan seni keramik) maupun seni rupa terapan
(desain dan arsitektur).

Sebenarnya menggambar adalah keterampilan yang bisa dipelgari oleh

setigp orang, terutama untuk orang yang mempunya minat untuk belgar.



Menggambar adalah sebuah proses kreasi yang harus dilakukan secara intensif
dan terus menerus. Menggmbar merupakan wujud pengeksplorasian tekhnik dan
gaya, karena selain memiliki fungs praktis, menggambar juga mempunyai
fungsi untuk terapi secara psikologi.

Bagi perupa seperti seniman, desainer, arsitek, komikus, kortinus,

illustrator, dan drafter, keterapipilan, pengetahuan, dan wawasan dalam

menggambar t \ dikuasai sebagai basic proses

mengkilat, tidak terlalu tipis. DI samping itu sebaiknya menggunakan
kertas yang permukaannya kasar atau bertekstur sehingga kualitas
goresan bisa lebih optimal, akan tetapi bisa juga menggunakan kertas

HVS.



Gambar 2.2: Pensil
Sumber: ( Nur Faidah: Mel 2017)

3. Pensil warna
Kegunaan dari pensil warna yang praktis memudahkan dalam

membuat karya seni seperti desain ragam hias.
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Memilih pensil warna adalah elemen penting sebelum memulai

menggambar. Karena kualitas pensil warna menentukan hasil karya.

Gambar 2.4: Penggaris
Sumber: (Nur Faidah, Mei 2017)
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Prinsip- prinsip dalam menggambar

Menggambar adalah sebuah proses kreasi yang harus dilakukan secara
intensif dan terus menerus. Menggmbar juga merupakan wujud
pengeksplorasian tekhnik dan gaya, karena selain memiliki fungs praktis,
menggambar juga mempunyai fungsi untuk terapi secara psikologi.

Padia pembshasan ini, JidA AU dibshas secara lebih rind tentang

-

mungkin dibentuk sehingga menjadi satu kesatuan yang harmoni atau
serasi.

3. Bayang-bayang atau gelap terang dalam seni rupa gelap terang
sangatlah penting dalam menggambar karena dengan adanya teknik
gelap terang membuat karya menjadi berdimensi serta memberikan

nilai estetika dalam karya tersebut.
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Prinsip-prinsip dalam menggmbar sama halnya dengan prinsip-prinsip di
dalam dunia desain yaitu:
1. Kesdarasan (harmony) adalah keteraturan tatanan di antara bagian-

bagian desain, yaitu susunan desain yang seimbang dan menjadi satu

kesatuan yang utuh.
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4. Belajar
Belgjar merupakan suatu proses aktif yang memungkinkan manusia untuk
menemukan hal-ha baru di luar informasi yang diberikan kepada dirinya
Pengetahuan perlu dipelgjari dalam tahap-tahap tertentu agar pengetahuan itu
dapat diinternalisasi dalam pikiran manusia yang mempelgarinya.
Proses internalisas akan te
proses belgjar mengaja ﬂ/ \iu 1al) jika pengetahuan itu dipelgari
/.T S MUH4

| m,
M?/Qf’ ®F“;{ﬁ Q.E: 4 4)4’\ pjana  pengetahuan
> — \\d“hﬂ/

adi secara sungguh-sungguh (yang berarti

dalam tahap-tahaf

L-

geamn o cha Onkret mau

.!J‘“t\‘
. H

@ 1 pengetahuan itu

lambang-lambang Seni maupun lambang-lambang abstrak lainnya

(Hidayat, 2004:9).

Suatu proses belgjar akan berlangsung secara optimal jika pembelgjaran
diawali dengan tahap enaktif, dan kemudian jika tahap belgar yang pertama ini
dirasa cukup, siswa beraih ke tahap belgjar yang kedua, yaitu tahap belgjar

dengan menggunakan modus representasi ikonik. Selanjutnya kegiatan belgjar
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itu dilanjutkan pada tahap ketiga, yaitu tahap belgar dengan menggunakan
modus representasi simbolik.

Pengertian belgjar dapat diartikan sebagai aktivitas mental atau (pshikis)
yang terjadi karena adanya interaksi aktif antara individu dengan lingkungannya
yang menghasilkan perubahan-perubahan yang bersifat relatif. Perubahan

tersebut dapat  berubah Slig yang sama sekali baru atau

penyempurnaan/peningka aryang telah diperoleh sebelumnya.

Namun dikalangan keilmuan seni rupa istilah “desain” tetap secara konsisten
dan formal digunakan.

Prinsip-prinsip Desain Seni Rupa

Secara garis besar, ada beberapa prinsip di dalam dunia desain dan

prinsip ini sama halnya dengan prinsip-prisip dalam menggambar yaitu:
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6. Kesdarasan (harmony) adalah keteraturan tatanan di antara bagian-
bagian desain, yaitu susunan desain yang seimbang dan menjadi satu
kesatuan yang utuh.

7. Kesebandingan (proportion) adalah perbandingan antar satu bagian
dengan bagian lainnya artinya tidak memperlihatkan ketimpangan atau

kejanggalan dari segi benttik ataupun warna

6. Motif

Daam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990:719), motif diartikan
pola; corak. Corak itu sendiri: (&) bunga atau gambar (ada yang berwarna-
warnad), (b) berjenisjenis warna pada warna dasar. Sedangkan, Menurut
Poerwadarminta (1984:655) dalam uraian tentang motif diartikan: (a) sebab
yang menjadi dorongan dan tindakan seseorang, (b) dasar pikiran atau pendapat,

() sesuatu yang menjadi pokok dalam cerita, dan gambaran. Jadi motif

bermakna pola atau corak yang terdapat pada pokok atau inti suatu benda.
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Jika sebuah motif misalnya berupa sebuah garis lengkung, kemudian
diatur dalam ulangan tertentu, maka susunannya akan menghasilkan suatu pola,
pola yang mengukur penyebaran garis dan warna dalam ulangan tertentu

Motif hias hadir di dalam kehidupan masyarakat sebaga media ungkapan
yang dihadirkan dalam bentuk visual, bahwa pada masyarakat tertentu ragam

hias mempunyai arti ssmbolik. Masa Iampau telah memberi kita suatu gambaran

-u- 2

tentang apa dan d ada serta dibuat secara pribadi atau

Banyak pakar yang mencoba untuk memberikan definis secara rinci
tentang ragam hias menurut pandangan masing-masing. Berikut dikemukakan
beberapa pakar tentang ragam hiasini di antaranya:

Gustami, SP (1980: 19) berpendapat bahwa : "Ragam hias adalah tiap
bentuk yang merupakan komponen produk seni yang ditambahkan atau sengaja
dibuat untuk tujuan sebagai hiasan atau untuk menambah keindahan suatu

barang sehingga |ebih bagus dan menarik.
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Yosef Gareng (1983:96) menyatakan bahwa : Ragam hias disebut juga
ornament, kata ornament dari bahasa Latin “Ornamentum” yang berarti
menambah keindahan. Sesuai dengan artinya maka ragam hias berfungsi
secara umum sebagai penambah keindahan di mana bentuk itu
ditempatkan.

JF Maurice dalam (Gareng, 1983:11) mengatakan bahwa ragam hias
mengandung pengertian sesuatu yang ditambahkan secara estetis pada
bentuk atau fungsi suatu objek.Arti simbolis atau makna yang terdapat
dalam suatu ragam hias sangat erat kaitannya dengan unsur kejiwaan atau
[ angkunya. Oleh sebab itu suatu ragam

3 isual belum tentu mempunyai makna

menunjukkan pengabdian, persembahan, penghormatan, dan kebaktian terhadap
nenek moyang dan dewata yang dihormati. Dengan kata lain ragam hias
diciptakan selain mempunyai fungsi menghias juga memiliki nila simboalis,
salah satu contoh masyarakat Torgia masih ada beberapa ragam hias yang

memiliki sifat simbolis untuk status sosial. Dalam ragam hias itu sendiri terpatri

sistem budaya yang dominan dalam masyarakat tersebut
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Jenis motif hias adalah semua bentuk dekorasi yang dipakai untuk
menghias. Pada dasarnya motif hias nusantara masing-masing diciptakan
dengan mewakili simbol atau makna tertentu. Contohnya motif ragam hias ular
naga dari Provinsi Jawa Timur yang bermakna sebagai penolak bala atau ilmu
hitam, motif ragam hias sigar dari Provinsi Lampung yang mewakili makna rasa

saling menghormati, berikut ragam,_hias yang ada di Nusantara yaitu, flora,

fauna, geometris, dan fige

Gambar 2.5: Ragam hias motif flora.
Sumber (Amran, E. 1992).
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2. Ragam hiasfauna
Ragam hias motif fauna digambarkan mempunyai nilai-nilai smbolis
tertentu.
Ragam hias fauna (animal) merupakan bentuk gambar motif yang

diambil dari hewan tertentu. Hewan sebaga wujud ragam hias pada

umumnya telah mengalbentuk atau gaya. Beberapa hewan
i i i game hias adalah kupu-kupu, burung,

Gamb.6. Ram hias motif fauna.
Sumber, (Amran, E. 1992:18).
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3. Ragam hias motif geometris
Ragam hias motif geometris ini merupakan seni ornamen yang telah
lama di kena oleh masyarakat pada jaman dahulu, yang dikena sgak
manusia mengenal kehidupan ini. Hal ini dapat dilihat dari berbagai

peninggalan yang ada, seperti pada hiasan haluan perahu terdapat ragam hias

geometris, ungkapan ingaya seni Teluk Tanah Merah (Irian
Jaya) umumnya ragaptié 5¢ pilin berganda.

/ o }MU,H A:\ ala bahwa ragam hiasnya

I\

F!{UAISS Wlﬁ) of 8j aj angga dan

1Nne > d P Unan berulang-

Gambar 2.7: Ragam hias motif geometris.
Sumber (Amran, E. 1992).
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. Ragam hias motif figuratif

Untuk hiasan dengan figur manusia ini menampilkan bentuk patung
nenek moyang, totem, yang kehadiranya erat dengan unsur kekuatan magis.
Seperti patung nenek moyang pada masyarakat Batak, Nias, Nusa Tenggara
Barat, Irian Jaya. Dan motif figuratif manusia ini biasanya dipergunakan

dalam kegiatan keagamaan yamg, sifatnya ritual. Ungkapan bentuk dibentuk

sedemikian rupa depedi sentuk yang mempesona tetapi di

dalamnya bii #ﬂ
,/.:‘: PJAAS

e X""l_ sle S?L -:K.-.- S

Gambar 2.8: Ragam hias Figuratif.
Sumber (Amran, E. 1992).
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8. Pensil warna
Pensil warna adalah perkembangan dari pensil hitam, di mana untuk
memenuhi kebutuhan para seniman atau ilustrator. Kegunaan dari pensil warna

yang praktis memudahkan dalam membuat karya seni seperti desain ragam hias

dan desain gambar ilustras serta drawing. (http://aixbumiartyou

Pensil jenis ini kebalikan dari pensil klasik yaitu bisa dicampur dengan air.

Fungs jenis pensil ini memberikan teknik aquarel adalah teknik yang biasa
digunakan melukis menggunakan sapuan warna yang tipis biasanya dengan
kuas, dan warna ditumpuk dengan beberapa warna sehingga bisa terlihat

artistik.
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3. Pensil warna pastel
Fungs dari pensil yang berbahan seperti aat lukis pastel ini adalah untuk
memberikan detail khusus untuk menggambar karena jenis pensil ini bisa

diraut (ditgjamkan dengan rautan).

B. Kerangka Pikir

Kegiatan belgjar mene& dipandang berkualitas jika berlangsung
efektif, bermakna dan

jika SISN “'" : ‘: ing0iv terhadap tugas-tugas

:.s»
\

acuan konsep berfikir tentang Kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri 3
Bontonompo dalam menggambar desain Ragam hias. Berdasarkan skema yang
telah digambarkan di bawah maka dapat diuraikan hubungan masing-masing
bagian antara satu dengan yang lain. Dengan melihat konsep yang telah
disebutkan di atas maka skema kerangka pikir dalam penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut:



Siswakelas VII SMP Negeri 3
Bontonompo

v
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Kemampuan Menggambar Desain Ragam Hias Dengan Pensil Warna

y

kesulitan Siswa dalam menggambar

Kemampuan siswakelas V11

SMP Negeri 3 Bontonompa ragam hias dengan pensil warna.




BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Jenisdan Lokas Pendlitian

1. Jenispendlitian

Rancangan penelitian diartikan %bagai strategi mengatur latar penelitian

agar peneliti memperoleh date id sesuai dengan karakteristik variabel
4; S MU\M

%FK A-b 4 g _1 |f yang artinya

bsitivisme yang

~-- \ g mana

2. Lokas pendlitian
Penelitian ini adalah dilaksanakan: Anassappu, Desa Bontobiraeng
Selatan, Kecamatan Bontonompo, Kabupaten Gowa, Sulawes Selatan. Hal ini
dianggap relevan dengan judul dan tujuan penelitian sehingga memudahkan

peneliti dalam melakukan penelitian.

25
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puskesmas

Limbung

| |

Besar R

SMP Negeri 3 Bontonompo Limbung _

jIn.poros
limbung

B. Subjek Pendlitian
Adapun subjek penelitian dilakukan pada siswa kelas VII SMP Negeri 3
Bontonompo, kelas yang diteliti disisni hanya satu kelas yaitu kelas VII.3.

Dengan jumlah 32 orang siswa,. Sampel yang di ambil hanya 23 orang.
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C. Variabd dan Desain Pendlitian

1. Variabe Pendlitian
Variabel atau faktor secara umum adalah segala sesuatu yang akan
menjadi objek pengamatan dalam penelitian dan jika diukur memiliki variasi.

( Setyosari, 2010:49). Melihat judul tersebut maka variabel penelitian ini adalah

Kemampuan Menggambar Desafi

20am Hias menggunakan pensil warna pada

SiswaKeas VIl

ua &hﬂ !#h'ff g ohsil warna
1!_.- ‘»".‘b: B 4&#.’[3( ‘fL. f,r::f *

s
s

v

pendlitian ini, digambarkan dalam skema seperti di bawah ini.



Desain penelitian ini digambarkan dalam skema seperti berikut:

Teknik Pengumpulan Data
Observasi,Wawancara, Tes Praktik dan Dokumentasi

\ 4

l

kesulitan menggambar
desain ragam hias Siswa

Kemampuan siswa kelas

VII SMP Negeri 3
Bontonompo dalam KelasVII SMP Negeri 3
o 15

menggambar desai 2Bntonompo dengan

."" ) .: ) WFl ]
Ntz

e
A=

28
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D. Definisi Operasional Variabel

Untuk memperjelas sasaran penelitian dan menghindari terjadinya salah
penafsiran terhadap variabel-variabel dalam penelitian ini, maka variabel terebut

perlu didefenisikan sebagai berikut:

1. Kemampuan siswa dalam menggambar desain ragam hias dengan

1. Observas
Observasi yaitu dengan mengamati secara langsung bagaimana
Kemampuan siswakelas VII SMP Negeri 3 Bontonompo dalam menggambar
ragam hias dengan menggunakan pensil warna untuk memperoleh data
tentang kemampuan siswa dalam menggambar pada media yang telah

ditentukan, dan observasi yang digunakan yaitu sebagai berikut:
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Teknik observasi ini dilakukan dengan mengadakan pengamatan
langsung terhadap objek.

Daam pendlitian ini, peneliti memperhatikan proses pembelgjaran
secara langsung dalam proses menggambar desain ragam hias dengan

menggunakan pensil warna pada siswa kelas VII SMP Negeri 3

Bontonompo.

untuk memverifikasi, mengubah dan memperluas informasi yang diperoleh dari
pengamatan mengenai  kejadian. Teknik wawancara dilakukan untuk meguatkan
data yang diperoleh dilapangan melalui pengamatan observasi, wawancara
dengan guru seni budaya dan siswa kelas VII SMP Negeri 3 Bontonompo yang
berisi  pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan pelaksanaan

pembelgjaran menggambar desain ragam hias. Ha ini bertujuan untuk
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memperoleh data tentang pemilihan bahan pendukung proses pembelgaran dan
hambatan-hambatan yang dialami oleh guru dan siswa dalam pelaksanaan

pembelgjaran seni rupa (seni budaya).

3. TesPraktik

Praktik pelaksanaan dilakukan dengan cara menggambar desain ragam

\ | {??_%‘ 'ﬁ%& ' dan dokumen
‘J'I ﬁ:ﬂ‘aﬂ‘

‘m" "U

penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif yaitu dengan menggunakan fakta (menguarikan data) yang ada di
lapangan, untuk memberikan gambaran tentang permasalahan yang dibahas
dalam penelitian serta dikembangkan berdasarkan teori yang ada.

Setelah semua data terkumpul, maka langkah berikutnya adalah
pengelolahan data. Yang dimaksud dengan pengolahan data pada penelitian ini

adalah proses mencari dan menyusun sistematis data yang diperoleh dari hasil
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pendlitian  (Observasi, wawancara, dan dokumentasi) dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, memilih mana yang penting dan akan
dipelgari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh dirinya
sendiri atau orang lain.

G. Instrumen Pendlitian

Hasil Penilaian

Indikator

ai Kuantitatif

Sangat Baik 4
81-90 Baik 3
71-80 Cukup 2
61-70 Kurang 1




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasll Pendlitian
Pada bagian ini disgjikan tentang kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri

3 Bontonompo dalam menggambar j;;agam hias (flora dan fauna) dengan pensil

warna pada peserta didik atat] yang diperoleh di lapangan melalui

prosedur yang dig , 5 WIU H i ian ini menggunakan data

Zf\ép‘“ﬁ‘\ﬁ S 42 J-? M, bentuk deskriptif,
';\\\d‘hhf/ |

.."’;k

1. Tahap yang pertama yang dilakukan yaitu memberikan penjelasan
secara terperinci tentang bagaimana teknik yang digunakan dalam
menggamabar ragam hias karena hampir semua siswa masih belum
memahami tentang menggambar ragam hias, pada tahap ini, pengajar

benar-benar memberikan penjelasan hingga semua siswa-siswi benar-
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benar memahami serta memberikan penjelasan tentang pengertian

Tema, Proporsi, dan teknik yang menjadi aspek penilaian.

Gambar 4.2: Proses Pembuatan Sketsa
Sumber: (Nur Faidah: Mei 2017)

3. Pewarnaan, Dalam prosesini bisa dikatakan sebagai proses yang sulit
karena, siswa harus mempunyai kreativitas dalam memberikan warna

yang sesuai dengan gambar yang telah dibuat karena prosesini juga
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sangat menentukan hasil dari gambar tersebut atau bisa dikatakan

sebagai proses akhir dalam menggamabar ragam hias.

Dengan melihat secara keseluruhan karya yang dihasilkan oleh siswa
kelas VII SMP Negeri 3 Bontonompo berdasarkan indikator kemampuan yang
ingin dicapai, diperoleh hasil yang berbeda-beda di antara siswa yang satu dengan
siswayang lainnya. Dari 32 siswa, 23 siswa dijadikan sampel dalam penelitian ini
untuk memperoleh data mengenai kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri 3

Bontonompo dalam menggambar ragam hias (flora dan fauna), hal tersebut
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dilakukan dengan mempertimbangkan kondisi kehadiran siswa, yang mana dari
data 32 siswa hanya 23 hadir atau aktif dalam proses belajar mengajar.

Dari 23 siswa secara keseluruhan, 86% siswa sudah memenuhi kriteria
ketuntasan minimal dari 4 aspek yang dijadikan indikator penilaian yang telah
ditentukan. Sementara 14% lainnya belum bisa mencapai kriteria ketuntasan
minimal yang telah ditetapk siswa, keseluruhan memiliki tingkat

dd*vaitu 52% di antaranya memiliki

/ Y N\
e K ELED L.‘-FA 5
“i\ Lﬁgc‘qd’
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Tabel 4.1 Daftar Nila kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri 3
Bontonompo dalam menggambar ragam hias (fauna dan flora) dengan
menggunakan pensil warna.

No

Nama

Siswa

JK

Aspek Penilaian

Tek | Prop | Finis

ors | hing

Rata-

. P 3
16. Saiful L 7 | 75 73 |75 75 Cukup
17. Rendi L 80 | 82 84 |85 82 Bak
18. | Riskayanti | P 85 | 80 85 |88 84 Bak
19. | Samawati | P 80 | 76 85 |90 82 Bak
20. Satria P 80 | 77 83 |85 81 Bak
21. Nurhadija | P 85 | 80 85 |85 83 Bak
22. Sulvina | P 65 | 70 70 |75 70 Cukup
23. Sunarti P 85 | 80 80 |85 82 Bak
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Keterangan
a  91-100 : Sangat Baik

b. 81-90 :Bak
c. 71-80 : Cukup
d. 61-70 :Kurang

e. 0-60 : Sangat Kurang

Rata - rata siswa der .Au alah 23 orang memiliki kemampuan

ensil warna dan kemampuan

/B p‘SMUHAJ\
"”'pam&s A

\x;;.}'*;#y

m\ \\
~ Sl
$iss

SaE-hen

tersebut dipaparkan sebagai berikut:

a Tema
Tema merupakan idea tau gagasan dan menjadi landasan terhadap suatu
objek.
Di dalam proses menggambar ragam hias menggunakan pensil warna,

hambatan awa yang terjadi pada siswa di kelas VII SMP Negeri 3
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Bontonompo adalah dimana siswa masih susah menentukan/ menyesuaikan
tema awal yang akan mereka buat misalnya dari sisi karakter fauna ,bentuk
ragam hias apa yang harus mereka ciptakan, ha inilah yang membuat
proses penentuan tema harus berlangsung cukup lama dalam menemukan

bentuk yang benar-benar mereka tentukan sebelumnya berdasarkan

%

SR SSL N

J.'i

Siswa yang memiliki tingkat pemahaman yang berbeda didukung
dengan sifat dan karakter yang berbeda pula membuat proses pembelgaran
menjadi begitu menarik walaupun demikian hal ini dapat menjadi suatu
faktor yang menghambat di dalam proses pembelgaran, terkhusus dalam
penciptaan sebuah karya seni rupa, di mana sebagian siswa di kelas VII

SMP Negeri 3 Bontonompo masih kurang memperhatikan aturan yang tepat



di dalam proses menggambar. Siswa yang memiliki tingkat pemahaman
berbeda mencoba mencari alternatif lain di dalam proses pembuatan sketsa
dan pewarnaan, sehingga karya yang dihasilkan juga tidak terlalu baik
dibandingkan siswa yang mengikuti tahapan dan arahan yang benar karena

siswa diberikan penjelasan begitu detail agar bisa benar-benar memahami.

L3
Knik-sudah bagls
NP e

||‘; G

dalam proses penentuan proporsi biasanya terjadi diawal proses pengerjaan
dimana saat membuat sketsa, bentuk yang digambar tidak sesuai dengan
referensi sehingga bentuk gambar menjadi tidak sesuai. Hal inilah yang
terjadi pada beberapa siswa di kelas VII SMP Negeri 3 Bontonompo

dikarenakan proses pengerjaan awal yang kurang tepat.
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."'w-v

\Q\\‘i

Gambar 4.10: Finishing sesuai Gambar 4.11: Finishing belum bagus
Sumber: (Nur Faidah, Mei 2017) Sumber: (Nur Faidah, Mel 2017)
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B. Pembahasan

1. Kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri 3 Bontonompo dalam
menggambar ragam hias (flora dan fauna) dengan pensil war na.

Pada pembahasan ini akan diuraikan kemampuan berkarya seni kriya

siswa berdasarkan penygjian hasil analisa data yang telah dikemukakan

sebelumnya. Untuk mengukur ke erkarya seni siswa dapat dilihat dari

/ glespikiran, gagasan atau ide dasar.
,,4\'11\\ minat perupa kemudian

indikator penilaian yai

a yang lain pasti

yebabkan adanya

karakter/ga

Berikut adalah karya— karyasiswakelas VII SMP Negeri 3 Bontonompo
dalam menggambar ragam hias (fauna dan flora ) kelas VII SMP Negeri 3

Bontonompo dalam menggambar ragam hias dengan pensil warna.



Pada proses pembel gjaran dapat disajikan padatabel 4.2

No Nama Hasil karya Indikator Penilaian
1 |Ahbd Ragam Hias Fauna
- Penilaian pada tema
Rahman belum tepat dan belum

- Teknik, dari segi teknik

mengua&ai warna dalam

&
N\

sesuai dengan referensi.

dalam pewarnaan sudah
menunggunakan

keterampilan ~ mewarnai
hanya sga belum

IF‘/ segi teknik
o

daam hal
proporsi  dilihat  dari
gambar sudah serasi.

Penyelesaian akhir
(finishing) sudah cukup
baik.




Arista

Widya

Ragam Hlas Flora

5
PUSTAKAAN DT

a0 i

Kesesuaian tema sudah
sesual dengan referensi.
Teknik, dalam segi
teknik pewarnaan dan
penggambaran sudah
sesuai tapi masih perlu
ditingkatkan lagi.
Proporsi sudah hampir
sesuai.
Penilaian
(finishing)
lumayan bagus.

akhir
sudah

tapi masih perlu

= Giperhatikan lagi.

Teknik, daam teknik
menggambar sudah
lumayan bagus dan
dalam teknik mewarnai
juga sudah lumayan
bagus tapi masih perlu di
tingkatkan.

Proporsi sudah hampir
sesuai.

penyelesaian akhir
(finishing)) masih perlu
di tingkatkan lagi masih
kurang pewarnaan.




Kiki

Aprianti

Ragan Hias Fauna

Kesesuaian tema sudah
sesuali dengan yang ada
direferens.

Teknik, dalam
penguasaan teknik sudah
memperlihatkan
keterampilan mewarnai
dalam percampuran
warna.

Proporsi belum terlalu
sesuai  karena  belum
seimbang.

Kesesuaian tema sudah
sesuai dengan referensi

yang ada.

Teknik, dalam
pewarnaan dan dalam
menggambar sudah
bagus dan dalam
pewarnaan sudah

menggunakan warna
yang bagus tapi masih
perlu ditingkatkan.

proporsi, belum hampir
sesua tapi masih belum




/ <P -"un,q
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sempurna.

Penyelesaian akhir
(finishing) sudah bagus
tapi masih harus belgar
lagi.

(fi nIShI ng) sudah sangat
bagus dan harus lebih
belgar lagi agar lebih
bagus lagi kedepannya.

10

Nur Indah

Ayu

Ragam Hias Fauna

Kesesuaian tema sudah
sesual dengan referensi.
Teknik, daam teknik
mewarnai sudah
memperlihatkan

keterampilan mewarnal
tetapi masih  belum
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11

terlalu menguasai dalam
percampuran warna.dan
dalam menggambar
teknik yang digunakan
juga sudah bagus.
Proporsi sudah sesuai.
Penyelesaian akhir
(finishing) sudah bagus
tapi masih harus
ditingkatkan.

12

sudah sesuai dengan
referensi yang ada.
Teknik, dari segi
teknik mewarnai
sudah bagus
terutama dalam
percampuran
warnanya dan teknik
itu sendiri dan teknik
menggambar juga
sudah bagus.
Proporsi, sudah
hampir sesuai perlu




ditingkatkan lagi.
Penyelesaian akhir (
finishing) sudah
bagus tapi perlu
ditingkatkan lagi.

13

Rabiul

Sani

14.

Ragam Hias Flora

- Kesesuaian tema sudah

sangat sesuai dengan
referensi yang menjadi
acuan.

- Teknik, dari segi

mewarnai teknik yang

, dari segi teknik
pewarnaan sudah
perlihatkan
keterampilan mewarnai
hanya sgja belum terlalu
menguasai warna atau
percampuran warna.

- proporsi, belum terlalu

sesuai.

- penyelesaian akhir

(finishing) sudah cukup
baik tapi masih perlu
ditingkatkan.
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15.

Ramadani Ragam Hias Flora
Kesesuaian tema sudah
hampir sesuai dengan
referensi yang ada
sebagal acuan.

Teknik, dari pewarnaan
teknik yang digunakan
sudah lumayan bagus
tapi masih harus berlatih
sama halnya pada teknik
menggambar masih
kaku.

proporsi, hampir sesuai
atau hampir seimbang,

)
.n\‘wtu:a /
L—.\?{gé“nnm, L "f/ ‘

Penyelesaian akhir
(finishing) sudah
lumayan bagus tapi
harus diperbaiki lagi.

17.

Rendi Ragam Hias Fauna
Kesesuaian tema sudah
hampir sesuai dengan
referensi yang ada.
Teknik, dalam
penguasaan teknik masih
kurang perlu belgjar lagi
dalam mencampurkan
warna.
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- Proporsi, sudah sesuai,

- Penyelesaian akhir

18.

Riskayanti

19.

sudah hampir seimbang
dan gambar juga sudah
bagus.

(finishing) sudah bagus,

- Teknik, dalam teknik

- Proporsi, sudah hampir

- Penyelesaian akhir

dah sangat

sesual dengan referensi
yang ada.

mewarnai masih kurang
belum bisa memberikan
efek kepada gambar dan
pada teknik menggambar
sudah lumayan bagus.

sesual.
(finishing) sudah cukup

baik tapi masih perlu
ditingkatkan.
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20.

Satria

21.

Ragam Hias Fauna

F

4 wﬂh

S '
S

- Kesesuaian tema, sudah

hampir sesuai dengan
referens.

Teknik, dari segi teknik
mewarnai sudah ada
keterampilan tapi masih
pcrlu ditingkatkan lagi.

ah ada keterampilan
dalam mewarnai dan dari
segi teknik menggambar
juga sudah bagus.
Proporsi sudah sesuai
sudah ada keseimbangan
di dalamnya.
Penyelesaian akhir
(finishing) sudah sangat
bagus tapi masih perlu
ditingkatkan lagi agar
lebih baik lagi.
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22.

Sulvina

Ragam Hias Fauna

- Kesesuaian tema, tidak

- Teknik, dari segi teknik

- Proporsi, belum sesuai.
- Penyelesaian akhir

sesual dengan referensi
yang ada.

menggambar belum
sesuai dan padateknik
mewarnai tidak sesuai
dengan teknik yang
diberikan.

(finishing) masih sngat
kurang perlu
diti ngkatkan lagi.
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2. Keaulitan siswa kelas VII SMP Negeri 3 Bontonompo dalam menggambar
desain ragam hias (flora dan fauna) dengan menggunakan pensil warna.

Untuk mengetahui kendala yang dihadapi oleh siswa dalam menggambar
ragam hias flora dan fauna dengan menggunakan pensil warna yaitu dilakukan
pengamatan secara langsung terhadap siswa kelas VII SMP Negeri 3
Bontonompo.  Dan dibahas lebih rinci pada pembahasan tentang kesulitan

dengan mempertimbangkan e ’ yang menjadi penilaian sebagal

ang menciptakan sebuah
karya seni dimana tema telah mencakup hal-hal apa sga yang harus
dipersigpkan serta langkah-langkah yang harus ditempuh di dalam membuat
sebuah karya, oleh sebab itu tema sangat diperlukan untuk menciptakan
sebuah karya seni karena dengan tema inilah yang akan menentukan ke tahap
selanjutnya. Awal dari menggambar ragam hias yang sangat perlu

diperhatikan sebelum melangkah ke tahap selanjutnya yaitu menentukan



tema lebih awal. Proses menggambar ragam hias flora dan fauna yang terjadi
di kelas VII SMP Negeri 3 Bontonompo sebagian kecil siswa masih sulit
untuk menentukan bentuk atau karakter ragam hias apa yang akan mereka
buat karena selain menggambar bunga atau flora harus ada aspek ragam hias

di dalamnya.

Aspek penguasaan teknis

'-..“ é
B

%'mi >

Salah satu kesalahan teknik yang dilakukan oleh siswa di kelas VII SMP
Negeri 3 Bontonompo adalah disaat proses pemilihan warna masih tidak
sinkron dengan referenss selalu mewarnai  sesuka hatinya tanpa
mempertimbangkan aspek keindahan, dan pada saat pewarnaan seharusnya
pewarnaan dilakukan dengan menggunakan teknik arsir yang telah dijelaskan

sebelumnya yaitu teknik arsir miring, dan satu arah, tetapi kebanyakan siswa
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kelas VII. 3 melakukan pewarnaan dengan teknik menekan pensil warna dan
melakukan pewarnaan keberbagai arah serta menggunakan teknik dussel
yang pada dasarnya belum dikuasai. Teknik yang seperti ini kurang
memberikan efek yang baik disaat proses finishing karya terlihat pada

gambar 4.7 yang penguasaan tekniknya sangat kurang tidak mengikuti aturan

yang telah dijelaskan.

pada gambar 4.8 propors sudah hampir sesuai sudah menggunakan aturan-
aturan yang telah dijelaskan sebelumnya sehingga gambar yang dihasilkan

sudah masuk criteria.

Penyelesaian akhir (finishing)
Kesulitan dalam proses penyelesaian karya dipengaruhi oleh

beberapa faktor baik itu faktor internal maupun faktor ekxternal. Faktor
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internal di antaranya pada tahap-tahap sebelumnya siswa tidak mengikuiti
aturan yang telah ditetapkan, baik itu dari segi penentuan tema dan
penggunaan teknik serta penentuan proporsi dan faktor ekxternal di antaranya
akibat waktu yang terbatas sehingga membuat siswa terburu-buru dalam

proses menggambar dan siswa lebih banyak bermain sehingga pada saat
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan yang telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya maka

dapat disimpulkan bahwa:

1. Kemampuan siswa mg n ragam hias flora dan fauna

A KE

V7 15 MUK, N

it o 4

&
RN “@i-:'*yu??ffgﬁ' -<an mirital deti 4 aspek

-
N vang i ﬁ" Sementara

2. Faktor kesulitan yang didami oleh siswa kelas VII SMP Negeri 3

Bontonompo dalam menggambar ragam hias menggunakan pensil
warna melihat hasil dari proses yang telah dilakukan oleh siswa kelas
VIl SMP Negeri 3 Bontonompo dalam menggambar flora dengan

menggunakan pensil warna yaitu pada penguasaan teknik. Yang mana

57
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rata-rata kemampuan siswa dalam melakukan teknik pewarnaan pada
objek dengan menggunakan pensil warna sudah cukup baik indikator
pencapaian kemampuan dari segi teknik. Selain itu siswa juga
mengalami kesulitan dalam menentukan proporsi gambar namun hal

tersebut tidak menjadi sesuatu yang sangat mendasar karena melihat dari

keseluruhan karya yOIeh siswa sudah termasuk baik atau

~ WA
— %\\hﬂ

- 7 o
I megae 26 s feré K gan gt en pensi

19

b . oo
.ﬂhffly: R egeri 3
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banyak berlatih dalam menggambar dan memberikan bimbingan dan latihan
khususnya kepada siswa yang berbakat maupun yang tidak berbakat.

2. Hendaknya semua faktor yang mempengaruhi hasil belgar siswa itu dapat
diketahui oleh guru seberapa besar pengaruh faktor tersebut untuk

meningkatkan hasil belgar siswa. Dan sebaiknya guru memberikan

bimbingan khusus atau melatih peserta didik dalam menggambar khususnya
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menggambar menggunakan pensil warna agar peserta didik dapat berkarya

lebih baik.

. Kepada pendliti yang akan mengadakan penelitian lanjutan, agar penelitian

ini dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya guna meningkatkan
kualitas pembelgjaran menggambar menggunakan pensil warna ataupun

menggambar menggunakan media lainnya dalam pembel gjaran seni budaya.
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A.Format Observasi
Teknik observasi ini dilakukan dengan mengadakan pengamatan langsung
terhadap objek.
Dalam penelitian ini, peneliti memperhatikan proses pembelagjaran secara
langsung dalam proses menggambar desain ragam hias dengan menggunakan

pensil warna pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Bontonompo.

Setelah tahap persigpan bahan dan aat
maka selanjutnya yaitu proses membuat
Membuat desain gambar desain berdasarkan gagasan yang telah

ragam hias ( sketsa) ditentukan. Dengan membuat gambar




pada media kertas.

setelah aat dan bahan di sigpkan dan
setelah menggambar objek di atas kertas

Mewarnai objek gambar/ maka selanjutnya masuk tahap terakhir

finishing “yaitu mewarnai objek sesuai dengan yang

3. Menurut And

ragam hias?
4. Hal-hal apa sga yang menghambat Anda dalam proses menggambar ragam

hias dengan menggunakan pensil warna?



C. Dokumentas

Gambar 03: Hasi| Sketsa
Sumber: (Nur Faidah: Mei 2017)






Gambar 08: Alat dan Bahan
Sumber: (Nur Faidah Arham: Mel 2017)



VIII. SENI BUDAYA

Aspek : Seni Rupa
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 3 BONTONOMPO
Kelas/Semester : VII / Ganjil

Kompetensi Inti

KI 1: Menerima, menanggapi, dan menghargai ajarasi. A R‘J diann

KI 2 : Menghargai perilaku jujur, disiplin, tanggwfig jawab i “JH . saningin tahu, percaya diri, dan motivasi internal,
toleransi, pola hidup sehat, ramah ling f 4":} .K ﬁ'\. S 5% ‘ 4 -h“\ if dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaan

KI3: gemahami dpengetahuan fallitual o i 2 tahclllan,k tel;nologi, seni, bll,{ldaya, dan

umaniora dengan wawasan keb oF [ ; ‘ 3 an kejadian yang tampak mata.

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan mex Jla ' Jycialye 4 i ‘rangkai, memodifikasi dan membuat)

dan abstrak (menulis, memba Oy < ] L2 11e 1garang) sest _ [ B lipelajari di sekolah dan dari berbagai

sumber lainnya yang sama dalan

Alokasi Sumber

Kompetensi Dasar Materi Pe 2 CRialafl i embelg Penilaian Waktu Belajar

1.1 Menerima, menanggapi L V) ‘ ¥ cnilaian KI 1 dan
dan menghargai . KI 2 dilakukan
keragaman dan : i
keunikan karya seni
rupa sebagai bentuk rasa
syukur terhadap
anugerah Tuhan

- Penilaian diri,

- Penilaian teman
sejawat oleh
peserta didik,

2.1 Menunjukkan sikap - Jurnal

menghargai, jujur,
disiplin, melalui aktivitas
berkesenian

2.2 Menunjukkan sikap
bertanggung jawab,




. . . . . o Alokasi Sumber
Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Penilaian Waktu Belajar
peduli, dan santun
terhadap karya seni rupa
dan pembuatnya
2.3 Menunjukkan sikap
percaya diri , motivasi
internal , kepedulian
terhadap lingkungan
dalam berkarya seni
3.1. Memahami konsep dan o 12 JP - Buku
prosedur menggambar ] ihA ,i‘ Fr 01 rvasi tentang Teks
flora, fauna dan benda . e ';:%\x; ﬁj __"rf, 4 ilaku peserta Pelajaran
alam i Wenmbaca buku téntans Kon S¢ k dalam hal Seni
4.1. Menggambar flora, fauna fac 1o "'ﬁ:-'f"f Kelas VII
dan benda alam . Buku-
nya uh perhatian buku lain
. D Y R | S :
anyakan-Cara [HIeis yang
flofa fanine danybopaalar | relevan
!ﬁ#{; i‘ﬂ*k}" flora, fauna, dan - Informasi
| " ni ¥ El,fo ) alam. melalui
_hasye - internet
_— \ . . Pengetahuan: . Pameran
my - Penugasan karya
membuat seni rupa
ringkasan
tentang prosedur
menggambar

- Mencari konsep dan prosedur

menggambar flora, fauna dan benda
alam dalam kehidupan sosial
budaya di masyarakat

flora, fauna dan
benda alam




Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Penilaian ':‘;,:11{{?31 %ue?;}?;;
Menalar/Mengasosiasi Keterampilan:
- Menunjukkéyg makna yang - Projek
3 Membuat
gambar flora,
fauna dan benda
alam
3.2. Memahami konsep dan Ragam hias 12 JP Buku
prosedur menggambar fauna serta - Observasi. Teks
gubahan flora dan fauna Tentang perilaku Pelajara
serta geometrik menjadi peserta didik n Seni
ragam hias dalam hal Budaya
kerjasama, Kelas VII
4.2. Menggambar gubahan kedisipilan, Buku-
flora dan fauna serta kebersihan, buku
geometrik menjadi ragam - Menanyakan cara menggambar penuh perhatian lain
hias ragam hias flora dan fauna serta dalam yang
menggambar relevan

geometrik




Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Penilaian %OkaSI Suml?er
aktu Belajar
- Menanyakan makna gambar gubahan flora - Informas
ragam hias flora dan fauna serta dan fauna. i melalui
geometrik internet
Pengetahuan: . Pameran
- Penugasan. karya
Membuat kritik seni
seni secara rupa

sederhana
minimum 100
kata tentang
gambar ragam
vigs flora dan

= Wil

'_.-r N AT h - f“wﬁ;ﬁ v
. 1ighubungkaniantara
LN sl a2

to “?J: ¢ : a-9¢

fauna serta
geometrik

- Mempresentasikan secara lisan
atau tulisan mengenai karya
yang dikerjakan







A.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 3 Bontonompo
Mata Pelgjaran . Seni Budaya

Kelas/ Semester : VI / Ganjil

Materi Pokok : Menggambar Ragam Hias
Alokasi Waktu : 2 X Pertemuan

KOMPETENSI INTI
KI 1: Menerima, menanggapi,dan menghargai ajaran agamayang dianutnya
K1 2: Menghargai prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab peduli, santun, rasaingin tahu

Jangkauan pergaul Al

-\[f-u-» M ) Ej’ )

ml‘l'h;/’;

#3& gﬁ

N memopuat) da

|2 enanggapi-keragaman dan keunikan

ragam hias sebagai anugerah Tuhan

1.1.3 Menghargai keragaman dan keunikan
ragam hias sebagai anugerah Tuhan

terhadap anugerah Tuhan

2.1 Menunjukkan sikap menghargai 2.1.1 Menghargai orang lain dalam

jujur, disiplin, melalui aktivitas mengapresiasi dan berkarya gambar

berkesenian ragam hias flora, fauna.

2.12 Bersikap jujur dalam mengapresiasi dan
berkarya gambar ragam hias flora, fauna.

2. 13 Bersikap disiplin dalam mengapresiasi dan
berkarya gambar ragam hias flora, fauna.




3 3.1 Memahami konsep dan 3.1.1 Mengidentifikasi konsep menggambar

prosedur menggambar gubahan gubahan flora, fauna menjadi ragam hias
floradan faunamenjadi ragam 3.1.2 Mengidentifikas prosedur berkarya
hias menggambar gubahan flora,

fauna.menjadi ragam hias

4 4.1 Menggambar gubahan flora 4.1.1 Menggambar gubahan flora dan
dan fauna. menjadi ragam hias fauna.menjadi ragam hias

B. TUJUAN PEMBELAJARAN

Pertemuan 1
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembeligjaran peserta didik diharapkan mampu :

hi as sebagai anugerah Tuhan

& M L. qu B Yora, fauna dan geometris

p..’l\ﬁ\ -5

A
= L\'\d“!#{}//é'

“’!‘Mw !';:“E;f: '

. Menerima dengan baik keragaman dan

3. Bersikap disip Y4 rlan fauna serta

geometris

C. MATERI PEMBELAJARA
Pertemuan 1
1. Pengertian ragam hias
2. Motif ragam hias
3. Polaragam hias
4

Teknik menggambar ragam hias flora, fauna dan geometris

Pertemuan 2
1. Praktek menggambar ragam hias objek flora, fauna dan geometris
2. Penygjian hasil gambar ragam hias objek flora, fauna dan geometris




D. METODE PEMBELAJARAN
1. Metode Scientific
2. Pembelgjaran berbasis masalah

E. SUMBER BELAJAR
1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2013).Seni Budaya. Buku Guru. Jakarta
:Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Ha )
2. Kementerian Pendidikan danK ebudayaan (2013).Seni Budaya. Buku Siswa. Jakarta
:Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Hal 13 - 24)

- Saling menanyakan tentang pengertian ragam hias flora, faunadan
geometris.
Mengeksplorasi

- Mengumpulkan data tentang pengertian, konsep dan prosedur
menggambar flora, fauna dan geometris dalam bentuk ragam hias.
Mengasosias

- Membuat laporan tentang pengertian, konsep dan prosedur
menggambar flora,fauna dan geometris dalam bentuk ragam hias untuk
dipresentasikan didepan kelas.



Mengomunikasikan
- Menygjikan laporan tersebut untuk ditanggapi dari pesertadidik dan
guru.

3.Kegiatan Penutup (10 menit)

- Guru dan peserta didik menyi mpulkan pemahaman tentang
pengertian, konsep dan prosedur menggambar flora, fauna dan
geometris dalam bentuk ragam hias

- Guru dan peserta didik melakukan refleksi tentang proses dan hasil
pembelgjaran

- Guru memberi tugasmdlwdu g

menggambar rags

Mengeksplorasi

- Mengumpulkan data tentang teknik dan prosedur pembuatan ragam hias
gambar flora, fauna dan geometris
Mengasosias

- Menganalisis ciri-ciri teknik dan prosedur dalam pembuatan ragam hias
flora, fauna dan geometris

- Membuat gambar ragam hias flora, fauna dan geometris menggunakan
alat dan bahan yang dipersiapkan oleh peserta didik
Mengomunikasikan



- Menygjikan hasil karya peserta didik untuk mendapatkan penilaian atau

tanggapan

4. Kegiatan Penutup (10 menit)

- Guru dan peserta didik menyimpulkan pemahaman tentang pengertian,
konsep dan prosedur menggambar flora, fauna dan geometris dalam
bentuk ragam hias.

- Guru dan peserta didik melakukan refleksi tentang proses dan hasil
pembel gjaran.

H. PENILAIAN
PENILAIAN SIKAP

NO

d
‘FHEI.
-.,i\“‘uwu

W!u-

3 ol

Mengungkapkan gagasannya secara jujur dalam diskusi

3 Mengikuti kegiatan diskusi secaradisiplin

Keterangan :

A = SangatBaik
B =Bak

C = Cukup

D = Kurang



PENILAIAN KETERAMPILAN
a. Teknik Penilaian :Tes Praktek
b. Bentuk Instrumen  :TesUnjuk Kerja

NO INDIKATOR KET

Menggambar ragam hias flora, fauna dan geometris dengan baik

2 Menyajikan gambar ragam hias flora, fauna dan geometris
dengan baik

INSTRUMEN PENILAIAN




RUBRIK PENILAIAN

KRITERTIA
NO ASPEK YANG DINILAI

1 2 3 4
1 Tema
2 Proporsi
3 Teknik
4 Finishing

H Danial, S.Pd., M.S Irawati, S.Pd

NIP : 19650804 198903 1 016
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Nur Faidah Arham, lahir di Sungguminasa padatanggal 15 juli
1994, penulis merupakan anak pertama dari dua bersaudara anak

dari Ayahanda Muh Arsyad dan Ibu Hamsiah. Penulis

menamatkan pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Kacci-Kacci
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